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Lampiran 1

HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI SEBAGAI PENDAMPING ISTRI BERSALIN
DENGAN PENGURANGAN RASA NYERI SAAT BERSALIN
DI BPS SUHESTI KELURAHAN MABAR
KECAMATAN MEDAN DELI
TAHUN 2018

Menentukan dukungan yang diberikan oleh suami kepada ibu bersalin selama
proses persalinan dengan cara observasi:

No.responden :

Umur :  tahun

Tingkat Pendidikan :

Memberikan tanda ceklist (\) pada kolom pilihan:

1. Variabel Independen (Variabel Bebas = x)

Jawaban
Ya Tidak

No Pernyataan

I. Dukungan Fisik

1 | Suami memberi ibu makanan di sela-sela nyeri

2 | Suami memberi ibu minuman seperti air manis

3 | Suami membantu ibu jika ibu ingin ke kamar mandi

4 | Suami membantu ibu dalam mengatur posisi yang
ibu inginkan

5 | Suami memijat pinggang ibu saat terasa nyeri

6 | Suami mengelus perut ibu saat terjadi kontraksi

7 | Suami menganjurkan ibu istirahat saat tidak ada
kontraksi

8 | Suami membimbing ibu mengatur nafas saat terjadi
kontraksi

9 | Suami menghapus dahi ibu saat berkeringat
10 | Suami memegang tangan ibu saat ibu sedang
mengedan
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No Pernyataan Jawabar_1
Ya Tidak
Il. Dukungan Emosional

11 | Suami ibu menemani ibu saat bersalin

12 | Suami mengajak ibu berdoa bersama untuk
kelancaran persalinan

13 | Suami ikut mempersiap diri menjadi pendamping
dalam proses persalinan

14 | Suami memberikan semangat kepada ibu saat
menghadapi persalinan

15 | Suami menenangkan ibu saat rasa sakit dan
kontraksi ada

16 | Suami memberikan dorongan semangat saat ibu
mengedan

17 | Suami memberikan pujian atas kemampuan ibu saat
mengedan

18 | Suami memberikan informasi tentang kemajuan
persalinan ibu

19 | Suami merasa peduli dan empati sehingga ia ikut
merasakan sakit atau nyeri yang dirasakan ibu

20 | Suami mengendalikan emosi ibu saat ibu merasakan

kesakitan
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2. Variabel Dependen (Variabel Terikat = y)

Menentukan tingkat nyeri yang ibu rasakan selama proses persalinan dengan
menggunakan skala nyeri dengan observasi prilaku:

Skala Nyeri dengan Observasi Prilaku

Katedori Skor dan Prilaku
g 0 Prilaku 1 Prilaku 2 Prilaku
Tidak ada Sering dahi
etz‘r)];ejrlni[r? ) mer\ggjr?r?gai tidak konstan,
Muka tertentu, tidak dahi berkerut, rahang
) - menegang, dagu
mencari menyendiri
. gemetar
perhatian
Tidak ada . Menendang
: gl Gelisah, resah .
Kaki posisi atau ' atau kaki
relaks dan menegang disiapkan
. Menggeliat,
oi?sribﬁgrnrgél menaikkan Menekuk, kaku
Aktivitas P mudah ’ punggung dan atau
maju, menghentak
bergerak
menegang
Tldgk Merintih atau Menangl_s keras,
menangis (saat berpekik atau
. merengek,
Menangis bangun sedu sedan,
kadang-kadang .
maupun saat menaeluh sering
tidur) g mengeluh
Kadang-
kadang hati
tentram dengan
sentuhan, Kesulitan untuk
Hiburan Isi, relaks memeluk, menghibur atau
berbicara kenyamanan
untuk
mengalihkan
perhatian

Total skor 0-10

Sumber:Judha, dkk. (2015) Medical Book Teori Nyeri & Nyeri Persalinan.
Yogyakarta: Nuha Medika




Keterangan skor:

e Skor0

e Skor 1-3
e Skor 4-6
e Skor7-9
e Skor 10

: tidak nyeri

> nyeri ringan
> nyeri sedang
> nyeri berat

: nyeri hebat
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